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RINGKASAN 

  Secara regional wilayah Desa Bungin Campang yang terletak di Kecamatan 

Simpang, Kabupaten OKU selatan, berada dalam wilayah sub-cekungan 

Palembang, yang merupakan bagian integral dari Cekungan sumatra selatan. 

Cekungan sumatera selatan merupakan cekungan belakang busur yang terbentuk 

pada zaman Tersier akibat interaksi tektonik antara Paparan Sunda, yang 

merupakan bagian dari lempeng benua Asia, dengan lempeng Samudera Hindia. 

Secara geologi, wilayah penelitian didominasi oleh litologi batupasir, terutama 

yang berasal dari Formasi Talang Akar. Batupasir pada Formasi Talang Akar 

terbentuk pada kala Oligosen hingga Miosen, di lingkungan transisi yang 

mengalami fase transgresi sebagai akibat dari perubahan urutan stratigrafi (sikuen). 

Kondisi tersebut menjadikan Formasi Talang Akar menarik untuk diteliti lebih 

mendalam. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis sejumlah sampel batuan 

menggunakan metode petrografi, yang kemudian diinterpretasikan untuk 

menentukan klasifikasi batuan, sumber batuan, serta asal usul mineral 

penyusunnya. Wilayah penelitian secara morfologi didominasi oleh satu bentuk 

lahan utama, yaitu perbukitan dan lereng hasil proses denudasi. Secara umum, 

urutan satuan stratigrafi di daerah penelitian terdiri atas tiga formasi dari yang tertua 

hingga termuda, yaitu Formasi Kikim (Tpok), Formasi Talang Akar (Tomt), dan 

Formasi Baturaja (Tmb). Selain itu, di daerah penelitian juga dijumpai satu struktur 

geologi utama, yaitu Sesar Takar. Sebanyak delapan sampel batupasir dari Formasi 

Talang Akar menunjukkan bahwa proses pengendapannya berasal dari hasil erosi 

Pegunungan Bukit Barisan yang kemudian terbawa oleh aliran dengan kondisi 

relatif stabil. Bukti dari proses pengendapan tersebut ditunjukkan oleh keberadaan 

struktur sedimen coarsening upward, serta bentuk butir yang berkisar antara sub-

angular hingga sub-rounded dengan jenis sortasi berupa floating contact dan point 
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SUMMARY 

 

PETROGRAPHIC CHARACTERISTICS OF TALANG AKAR FORMATION 

SANDSTONE AND ITS IMPLICATIONS ON PROVENANCE IN BUNGIN 

CAMPANG AREA, SOUTH OKU REGENCY, SOUTH SUMATRA 

Scientific paper in the form of Final Project,    Mei , 2024 

Muhammad Rafi, supervised Budhi Setiawan, S.T., M.T., Ph.D dan Yogie 

Zulkurnia Rochmana, S.T., M.T.  

Petrographic Characteristics Of Talang Akar Formation Sandstone and Its 

Implications On Provenance In Bungin Campang Area, South OKU Regency, 

South Sumatra 

XX + 81 pages, 69 figures, 9 Tables, 9 appendices 

SUMMARY 

Regionally, the Bungin Campang Village area located in Simpang District, South 

OKU Regency, is located in the Palembang sub-basin, which is an integral part of 

the South Sumatra Basin. The South Sumatra Basin is a back-arc basin formed in 

the Tertiary period due to tectonic interaction between the Sunda Shelf, which is 

part of the Asian continental plate, and the Indian Ocean plate. Geologically, the 

research area is characterized by a dominant sandstone lithology, particularly from 

the Talang Akar Formation. Sandstone in the Talang Akar Formation was formed 

during the Oligocene to Miocene, in a transitional environment that underwent a 

transgression phase due to changes in the stratigraphic sequence. These conditions 

make the Talang Akar Formation an intriguing subject for further study.This 

research was conducted by analyzing several rock samples using the petrography 

method, which was then interpreted to determine the rock classification, rock 

sources, and the origin of the constituent minerals. The research area is 

morphologically dominated by one prominent landform, namely hills and slopes 

resulting from the denudation process. In general, the sequence of stratigraphic 

units in the research area consists of three formations from oldest to youngest, 

namely the Kikim Formation (Tpok), the Talang Akar Formation (Tomt), and the 

Baturaja Formation (Tmb). In addition, one main geological structure was also 

found in the research area, namely the Takar Fault. A total of eight sandstone 

samples from the Talang Akar Formation indicate that the deposition process 

originated from the erosion of the Bukit Barisan Mountains which were then 

carried by the flow with relatively stable conditions. Evidence of the deposition 

process is indicated by the presence of coarsening upward sedimentary structures, 

as well as grain shapes ranging from subangular to subrounded, with sorting types 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan akan mengulas berbagai aspek yang menjadi dasar 

penyusunan Tugas Akhir ini. Beberapa aspek yang akan dibahas mencakup alasan 

pemilihan wilayah Bungin Campang dan sekitarnya sebagai lokasi penelitian, 

perumusan masalah, batasan dalam penelitian, serta tujuan dan maksud dari 

pelaksanaan penelitian ini. Rumusan masalah memuat sejumlah pertanyaan yang 

akan dijawab melalui penelitian ini, disertai dengan batasan-batasan yang telah 

ditetapkan. Selain itu, turut dijelaskan pula lokasi penelitian, tingkat 

keterjangkauannya, serta aksesibilitas menuju area tersebut. 

1.1 Latar Belakang 

Secara geografis, Desa Bungin Campang yang terletak di Kecamatan 

Simpang, Kabupaten OKU Selatan, merupakan bagian dari sub cekungan 

Palembang yang termasuk dalam Cekungan Sumatra Selatan. Cekungan Sumatera 

Selatan terbentuk sebagai hasil dari proses geologi cekungan belakang busur (back-

arc basin) pada periode Tersier pembentukan ini dipengaruhi oleh interaksi antara 

Paparan Sunda (sebagai bagian dari lempeng benua Asia) dan lempeng Samudera 

Hindia. Di bagian barat daya, cekungan ini dibatasi oleh keberadaan singkapan 

batuan Pra-Tersier dari Pegunungan Bukit Barisan, sebelah timur cekungan ini 

dibatasi oleh Paparan Sunda (Sunda Shield), sisi baratnya oleh Pegunungan 

Tigapuluh, dan bagian tenggara oleh Tinggian Lampung Berdasarkan Agustin et al 

(2017). Cekungan geologi di kawasan Sumatera Selatan diperkirakan berasal dari 

cekungan pedalaman dengan relief yang cukup tinggi, di mana topografinya 

dipengaruhi oleh berbagai jenis erosi pada batuan pra-Tersier, sesar, palung serta 

kemungkinan sebagian dipengaruhi oleh fitur struktural yang terbentuk selama 

Orogeni Mesozoikum menurut De Coster (1974). Selama fase transgresi di 

lingkungan laut, urutan formasi batuan yang terendapkan dari yang paling tua 

hingga yang paling muda meliputi Formasi Talang Akar, diikuti oleh Formasi Batu 

Raja, dan diakhiri oleh Formasi Gumai yang terendapkan di lingkungan laut dalam 

menurut Daryono et al ( 2022).   

Batupasir termasuk batuan sedimen klastik yang terbentuk dari pecahan-

pecahan hasil pelapukan dan erosi batuan asal, serta dapat terbentuk di berbagai 

lingkungan pengendapan, mulai dari daratan hingga lingkungan laut menurut Folk, 

1980 dalam Jannah (2022). Analisis karakteristik litologi melalui pengamatan 

megaskopis (petrologi) dan mikroskopis menggunakan sayatan tipis (petrografi) 

dapat memberikan informasi lebih mendalam mengenai komposisi penyusun 

batuan menurut Prinaldi et al (2023). Hasil analisis petrografi menunjukkan bahwa 

batu pasir di lokasi penelitian terdiri atas tiga jenis, yakni lithic wacke, 

sublitharenite, dan litharenite menurut Rochmana et al (2025). Analisis petrologi 

dan petrografi dilakukan dari sampel batuan yang diambil dari lapangan. Sampel 
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batuan diambil berdasarkan kriteria bahwa batuan tersebut masih segar (tidak 

mengalami pelapukan) dan mampu merepresentasikan kondisi geologi di area 

penelitian menurut Nurahmah et al (2024). Sebagai batuan yang terbentuk dari 

pelapukan dan transportasi batuan sebelumnya, batupasir memerlukan analisis 

terhadap asal-usul material penyusunnya, yang dikenal sebagai analisis provenance 

menurut Sousa (2018). Istilah "provenance" berasal dari bahasa Prancis provenir, 

yang berarti "berasal dari" (to originate or to come from). Analisis provenance pada 

batuan sedimen memungkinkan peneliti untuk mengenali asal-usul sedimen serta 

hubungannya dengan setting tektonik dan lingkungan tempat sedimen tersebut 

diendapkan menurut Ramadhan et al (2024). Secara khusus, istilah ini merujuk pada 

kajian yang bertujuan untuk mengetahui asal-usul atau sumber material penyusun 

batuan sedimen menurut Ardiansyah et al (2015). Dengan mempelajari asal mula 

batuan sedimen klastik, kita dapat memahami komposisi serta perkembangan 

geologi dari wilayah asal batuan tersebut menurut Rochmana et al (2023). Tujuan 

dari analisis provenance adalah untuk menentukan asal-usul material detritus 

penyusun batuan sedimen. Selain itu, analisis ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi klasifikasi batupasir, jenis batuan induk, lingkungan tektonik, 

serta kondisi iklim masa lalu dari batuan sumber berdasarkan komposisi mineral 

yang dikandungnya menurut Alviyanda  (2023). Penelitian provenance mengkaji 

asal mula batuan sedimen dengan meninjau ciri-ciri tatanan tektonik yang terkait 

dengan tempat pengendapan sedimen. Penilaian terhadap kondisi provenance 

umumnya dilakukan dengan cara menggunakan model diagram klasifikasi dari 

Dickinson dan Suczek (1979). Berdasarkan diagram tersebut, data hasil analisis 

petrografi dapat diplot untuk menginterpretasikan lingkungan tektonik asal dari 

batuan sedimen menurut Lokon (2024). Diagram provenance hasil adaptasi dari 

Zhang et al. (2016) mengklasifikasikan data petrografi menjadi tiga tipe 

pendekatan. Pertama, penentuan tatanan tektonik dilakukan berdasarkan 

kandungan relatif mineral kuarsa, feldspar, dan litik. Kedua, analisis lingkungan 

pengendapan dilakukan dengan mengamati perbandingan kuarsa monokristalin, 

feldspar, dan fragmen litik. Ketiga, identifikasi jenis batuan asal dilakukan melalui 

analisis kandungan kuarsa polikristalin, litik vulkanik, dan litik sedimen. 

1.2  Maksud dan Tujuan  

Penelitian dilakukan untuk mengetahui karakteristik petrografi dan 

implikasinya terhadap provenace batupasir Formasi Talang Akar daerah Bungin 

Campang, Kabupaten OKU Selatan, Sumatra Selatan. Adapun tujuan dari 

penelitian ini, yaitu:  

1. Menganalisis dan menginterpretasi karakteristik batupasir pada daerah 

penelitian 

2. Mengidentifikasi karakteristik petrografi batupasir pada daerah penelitian.  

3. Menentukan klasifikasi Batupasir Formasi Talang Akar di daerah 

penelitian. 
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4. Menentukan penamaan tipe Provenance batupasir Formasi Talang akar 

pada lokasi penelitian.  

5. Melakukan interpretasi terhadap tatanan tektonik asal (provenance) yang 

memengaruhi pembentukan batupasir Formasi Talang Akar di area studi. 

1.3  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dibuat berdasarkan rujukan oleh penelitian – penelitian 

sebelumnya (Tabel 1).  

Tabel  1.1 Perbandingan Penelitian dengan hasil penelitian terdahulu  
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Analisa 

Petrografi 

Analisa 
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mineral 
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Provenance 

 

Interpretasi 

Tatanan 

Tektonik 

 
 

 

1 

Wartika, Wawan. Et al., (2022). 
“Karakteristik Petrografi Batugamping 

Formasi Baturaja, Daerah Baturaja, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera 
Selatan”. Bulletin of Scientific 

Contribution: GEOLOGY, Volume 20, 

Nomor 2, Agustus 2022 : 89-96 

     

 
 

 

2 

Prinaldi, et al., (2023). “Karakteristik 
Petrologi dan Petrografi Satuan 

Batugamping Terumbu dan Batupasir 

Karbonatan Pada Formasi Cibodas Daerah 

Pasiripis dan Sekitarnya, Kabupaten 

Sukabumi, Provinsi Jawa Barat”. 

Padjadjaran Geoscience Journal i-ISSN: 
2597-4033 Vol. 7, No. 6, Desember 2023 

     

 

 
3 

Nurohmah, et a., (2024). “Karakteristik 

Petrografi dan Geokimia Unsur Utama 
Batuan Vulkanik Pulau Ponelo, Gorontalo 

Utara. Jurnal Geologi dan Sumberdaya 

Mineral Vol. 25 No. 4 November 2024 hal. 
259-268 

     

 

 

4 

Ardiansyah, Muhammad et al., (2015). 

“Studi Provenance Batupasir Formasi 

Walane Daerah Lalebata Kecamatan 
Lamuru Kabupaten Bone Provinsi 

Sulawesi Selatan”. Jurnal Geosains Vol. 11 
No. 01 2015 

     

 

 

5 

Aliyanda., Sipayung, Candra sadaperarih. 

(2023). “Studi Batuan Asal (Provenance) 

Batupasir Formasi Simpangaur Daerah 
Way Krui, Lampung”. Journal of Science 

and Applicative Technology vol. 7 (1), 

2023, pp. 26-34. e-ISSN: 2581-0545 - 
https://journal.itera.ac.id/index.php/jsat/ 

     

 

 
 

6 

Ramadhan, Dimas et al., (2024). “Geologi 

dan Studi Provenance Batupasir Formasi 
Bentang di Daerah Luyubakti dan 

Sekitarnya, Kecamatan Puspahiang, 

Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa 
Barat”. Prosiding Nasional Rekayasa 

Teknologi Industri dan Informasi XIX 

Tahun 2024 (ReTII). ISSN: 1907-5995 

     

 
 

7 

Rochmana, Yogie Zulkurnia et al. (2023). 
“Characteristic and Provenance of Talang 

Akar Formation Sandstone, Sukamoro 

Area, South Sumatera”. Journal of Science 
and Technology – Volume 27 Number 1, 

May 2023 
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Rafi, Muhammad. (2025). Karakteristik 
Petrografi Batupasir Formasi Talang Akar 

dan Implikasinya Terhadap Proveance di 

Daerah Bungin Campang, Kab. OKU 
Selatan Sumatera Selatan. 

     

 

Keterangan: 

        Sudah Diteliti 

        Objek Penelitian 

Adapun rumusan masalah yang perlu untuk dibahas pada penelitian ini, 

yaitu:  

1. Bagaimana karakteristik megaskopis batupasir di Formasi Talang Akar 

pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana karakteristik petrografi dari batupasir pada daerah penelitian? 

3. Apa saja kandungan mineral dan jenis batupasir Formasi Talang Akar pada 

lokasi penelitian? 

4. Dengan cara apa klasifikasi provenance batupasir Formasi Talang Akar di 

lokasi penelitian ditentukan? 

5. Bagaimana interpretasi tatanan tektonik provenance batupasir Formasi 

Talang Akar di lokasi penelitian dilakukan? 

1.4  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup identifikasi kondisi geologi 

lokal, analisis petrografi, serta analisis Provenance secara megaskopis dan 

mikroskopis pada batupasir Formasi Talang Akar. Geologi lokal yang dimaksud 

mencakup kondisi litologi secara megaskopis di setiap lokasi pengamatan. 

Stratigrafi, namun dalam penelitian ini, akan difokuskan hanya pada karakteristik 

petrografi batupasir Formasi Talang Akar, geomorfologi, serta struktur geologi 

yang berkembang di daerah penelitian. Lalu analisis petrografi bertujuan untuk 

mengamati sampel batupasir di tiap lokasi pengamatan secara mikroskopis. 

Selanjutnya, dilakukan juga analisis Provenance untuk melihat komposisi mineral 

pada tiap sampel. Pada akhirnya dilakukan perhitungan dari hasil komposisi 

mineral untuk menentukan klasifikasi Provenance dan tipe Provenance di daerah 

penelitian. Selanjutnya dilakukan interpretasi tatanan tektonik untuk mengetahui 

tatanan tektonik yang terjadi pada saat pembentukan batupasir Formasi Talang 

Akar. 

1.5  Lokasi dan Ketersampaian 

Secara administratif, lokasi penelitian berada di wilayah Bungin Campang 

dan sekitarnya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Secara geografis, daerah 

penelitian terletak pada koordinat 4°25'14.7" Lintang Selatan dan 104°08'42.8" 

Bujur Timur (Gambar 1.1). Secara umum, topografi Kecamatan Simpang berupa 

dataran rendah dengan ketinggian berkisar antara 100 hingga 500 meter di atas 
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permukaan laut (Rahmat, 2022). Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Simpang 

adalah sebagai berikut : 

• Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Martapura, Kabupaten Ogan                               

Komering Ulu Timur 

• Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Buana Pemaca 

• Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Way Kanan, Provinsi 

Lampung. 

• Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Muara Dua. 

 
Gambar 1.1 Lokasi Daerah Penelitian 

Perjalanan menuju lokasi penelitian dari Kota Palembang melalui Jalan 

Lintas Tengah Sumatera ke Bungin Campang dapat ditempuh dalam waktu sekitar 

± 6 jam, melewati Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Muara Enim, Kota Prabumulih, 

dan Kabupaten Ogan Komering Ulu. 
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